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“MOTTO”

Bajak laut, tidak berpikir cara untuk menghentikan ombak, sebab
itu diluar kuasanya. Tapi, ia bisa berusaha bagaimana bertindak
untuk melewatinya. 

Kupersembahkan  untuk:
 Ayah  dan  ibuku  tercinta  yang  selalu  berdo’a  dan

berjuang  untuk  kesuksesanku.
 Adik-Kakak  dan  keponakanku  yang  menjadi  alasan 

dalam  semangatku  untuk  menyelesaikan  tugas  ini.
 Keluarga besarku tercinta yang selalu mendukungku 

untuk  terus  berjuang  dalam  penyelesaian  tugas  ini.
 Almamater  yang  aku banggakan.
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ABSTRAK

Nama : ADE FEBI FEBRIANSYAH
NIM : 632020004
Program Studi : Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyah)
Fakultas : Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang
Judul Skripsi : PERBANDINGAN  KHITAN  ANAK  LAKI-LAKI  DAN 

PEREMPUAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Khitan  adalah  memotong  atau  menghilangkan  sebagian  yang  ada  pada
kemaluan.  Khitan  bagi  laki-laki  adalah  memotong  kulit  yang  menutupi  zakar 
sehingga  terbuka,  bagi  perempuan  adalah  memotong  sedikit  kulit  selaput  yang
menutupi  klitoris  atau  gumpalan  jaringan  kecil  yang  terdapat  pada  ujug  lubang
vulva bagian atas kemaluan perempuan. pokok masalah dalam penelitian ini ialah
bagaimana  Perbandingan  Khitan  Anak  Laki-Laki  Dan  Perempuan  Perspektif
Hukum  Islam?  Pokok  masalah  tersebut  dibagi  dalam  dua  sub  masalah  atau
pertanyaan  penelitian  yakni:  a)  Bagaimana  perbedaan  dan  persamaan  antara
hukum  Khitan  bagi  Laki-Laki  dan  Perempuan  dalam  Hukum  Islam?;  b)
Bagaimana  implikasi  dari  pandangan  hukum  khitan  laki-laki  dan  perempuan
dalam praktik khitan dimasyarakat kontemporer?;

Jenis  penelitian  ini  tergolong  normatif  dengan  pendekatan  sejarah  dan
pendekatan  syar’i,  dalam  mengumpulkan  data  penulis  menggunakan  studi 
kepustakaan.  Teknik  yang  digunakan  dalam  penelitian  yaitu  penelitian
perpustakaan  (librari  research).  Maka  sudah  dapat  dipastikan  bahwa  data-data
yang  dibutuhkan  adalah  buku,  dokumen  yang  berupa  data-data  yang  diperoleh 
dari  perpustkaan  melalui  penelusuran  terhadap  buku-buku  literatur,  baik  yang 
bersifat primer ataupun yang bersifat skunder.

Hasil  pembahasan  dalam  penelitian  ini  menyimpulkan  bahwa  hukum 
khitan  ada  beberapa  pendapat  menurut  ulama  yang  pertama  mewajibkan  khitan
bagi  laki-laki  maupun  perempuan,  yang  kedua  mewjibkan  bagi  laki-laki  dan
sunnah bagi perempuan.

Menurut  ulama  berpendapat  bahwa  hukum  khitan  adalah  sunnah  bagi
laki-laki  dan hanya  kemuliaan  bagi  perempuan.  Bahwa  hukum  khitan  adalah 
wajib bagi laki-laki maupun perempuan. Jadi bagi yang melaksanakan khitan itu
wajib  tergantung  kebiasaan  atau  tradisi  yang  biasa  dilakukan  asalkan  sesuai
dengan ketentun syariat.

Kata Kunci:  Khitan Perspektif Hukum Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Khitan merupakan suatu ajaran yang sudah ada semenjak Islam belum lahir,

bahwa  laki-laki  yang  pertama  kali  melakukan  khitan  adalah Nabi  Ibrahim  AS dan

wanita yang melakukan khitan pertama kali adalah Siti Hajar istri Nabi Ibrahim AS.

Ajaran khitan atau sunat sudah sangat lama dikenal dan dilakukan di berbagai bangsa

diantaranya  adalah  bangsa  Samit  Purba  serta  berbagai  bangsa  Amerika  dan  Afrika,

Polinesia, Australia dan Indonesia.

Peristiwa  hukum  yang  masih  diperdebatkan  dalam  ranah  Fiqh  yaitu  khitan.

Perdebatan  tersebut  seputar  status  hukum  khitan,  apakah  wajib  dilaksanakan,

disunnahkan  saja,  atau  hanya  dibolehkan  yang  tidak  ada  tuntutan  pelaksanaan  di

dalamnya. Namun demikian, ulama sepakat bahwa khitan, baik bagi laki-laki maupun

perempuan merupakan salah satu peristiwa hukum yang disyariatkan dan bentuk dari

syiar Islam.

Sebagai  bentuk  fitriah  dan  syi‟ar  Islam,  pelaksanaan  khitan  tidak  hanya

dipraktikkan setelah kedatangan Rasulullah Muhammad SAW., namun jauh sebelum

itu  khitan telah  dilakukan oleh  Nabi  Ibrahim as,  serta  anak-anaknya,  Nabi  Ishak as

dan  Nabi  Ismail  as.  Ini  membuktikan  secara  historis  Islam  memang  telah

dipraktikkan.

Khitan  adalah  memotong  kulit  kelamin  lelaki.  Khitan  merupakan  bentuk

ketundukan diri  kepada  syari’at  Islam.  Khitan  di  kalangan umat  Islam di  Indonesia

bukan  masalah  hal  yang  asing  kita  dengar.  Hampir  seluruh  anak  laki-laki  maupun

perempuan muslim di  khitan sebelum usia balig.  Akan tetapi  pada anak perempuan

masih  jarang  di  lakukan  kerena  minimnya  pengetahuan  tentang  khitan  bagi

perempuan  dan  menjadi  pro  kontrak  di  kalangan  terpelajar.  Khitan  sejatinya  bukan

tradisi  atau  syariat  yang  baru  muncul  pada  masa  Islam  berbagai  referensi  sejarah

menunjukkan bahwa beberapa bangsa kuno sebelumnya telah mengenal khitan.

Khitan  merupakan  salah  satu  praktik  sunnah  dalam  agama  Islam  yang

memiliki  sejarah  dan  makna  yang  sangat  penting.  Sejarah  khitan  pertama  kali

disyariatkan  oleh  Nabi  dan  dianggap  sebagai  salah  satu  tindakan  suci  yang  harus

https://www.liputan6.com/news/read/162516/takut-diperas-polisi-kabur-di-jalan-tol
https://www.liputan6.com/tag/sunat


12

dilakukan  oleh  umat  muslim.  Maksud  perintah  (kewajiban)  mengikuti  agama  Nabi

Ibrahim AS adalah melaksanakan seluruh ajarannya, termasuk di dalamnya khitan.

Khitan bagi laki-laki yaitu jangan menghilangkan sesuatu (rambut/ bulu) dari

tubuh  ,  namun  boleh  dilakukan  jika  perkara  tersebut  wajib.  (Shohih  Fiqh  Sunnah).

Mengkhitan sang anak,  berarti  kita telah menghindarkan dari  kebiasaan ngompol di

tempat  tidur.  Penyebab  utama  anak  mengompol  ditempat  tidur  pada  malam  hari

karena qulfahnya terasa gatal dan keruh. khitan anak terhinar dari bahaya melakukan

onani. Apabila qulfah masih ada, maka lendir-lendir yang tertumpuk dalam gulfah, ini

dapat  merangsang  syaraf-syaraf  kemaluan  dan  mengelitik  ujung  kemaluan  yang

merupakan  daerah  sensitif  terhadap  rangsangan  (stimulus).  Maka  dia  akan  sering

menggaruknya. Bila hal ini terus berjalan sampai usia puber, maka dia akan semakin

sering mempermainkannya sehingga akhirnya kebiasaan itu meningkat pada onani.

Praktek  khitan  bagi  perempuan  di  berbagai  kalangan  seringkali  mencuat

berbagai  alasan  yang  dikemukakan  di  antaranya  adalah  praktek  khitan  di  nilai

merusak  hak  sistem  reproduksi  perempuan  dan  merempas  hak  kepuasan  seksual

perempuan.

Dalam hal ini di berbagai negara-negara Islam ada yang melaksanakan khitan

bagi  perempuan  ada  pulan  yang  tidak  melaksanakannya.  Referensi  modern  yang

mejelaskan  bahwa  khitan  bagi  perempuan  akan  membahayakan  dirinya.  Masalah

khitan  di  bahas  oleh  MUI  setelah  mendapat  pertanyaan  dari  kementerian  negara

pemberdayaaan  perempuan.  Pertanyaan  yang  kemudian  muncul  karena  di  beberapa

negara itu kemudian muncul penyimpangan terhadap pelaksanaan khitan perempuan.

rekomendasi  diktum  fatwa  MUI  tentang  hukum  pelanggaran  khitan  terhadap

perempuan terdiri atas empat bagian sebagai berikut:

a. Status  hukum  khitan  perempuan,  baik  laki-laki  maupun  perempuan

termasuk  fitrah  (aturan)  dan  syariat  Islam.  Khitan  terhadap  perempuan

adalah  makrumah,  pelaksanaannya  sebagai  salah  satu  bentuk  ibadah

dianjurkan.

b. Pelanggaran  khitan  terhadap  perempuan  adalah  bertengtangan  dengan

dengan ketentuan syariat karena khitan,  baik laki-laki maupun perempuan

termasuk fitrah (aturan) dan syiar Islam.

c. Batas  atau cara khitan perempuan dalam pelaksanaannya,  khitan terhadap

perempuan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut, khitan perempuan
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dilakukan cukup dengan menghilangkan selaput (jaldah/colum/preaputium)

yang  menutupi  klitoris.  Khitan  perempuan  tidak  boleh  dilakukan  secara

berlebihan seperti, memotong atau melukai klitoris (insisi dan eksisi) yang

mengakibatkan dharar.  Pertama,  meminta  kepada pemerintah departemen

kesehatan  untuk  menjadikan  fatwa  ini  sebagai  acuan  dalam  penetapan

peraturan/regulasi tentang masalah khitan perempuan. kedua menganjurkan

kepada depertemen kesehatan untuk menberikan penyuluhan dan pelatihan

kepada  tenga  medis  untuk  melakukan  khitan  perempuan  sesuai  dengan

ketentuan fatwa MUI ini. 1

Dari segi medis,  khitan memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, antara lain

mencegah infeksi saluran kemih, menurunkan risiko terkena kanker penis, mencegah

terjadinya penyakit seksual menular, dan penyakit kelamin lainnya.

Dalam  pandangan  Islam,  masih  banyak  perbedaan  persepsi  tentang  hukum

Islam  di  kalangan  para  ulama.  Tidak  ada  penjelasan  yang  terinci  dalam  Al-quran

tentang hukum khitan, namun hal ini diperkuat dengan adanya hadits dan dalil dari 

Rasulullah SAW.

Selain  karena  alasan  agama,  khitan  juga  bermanfaat  bagi  kesehatan,  yaitu

antara lain:

1. Mencegah dari risiko terkena penyakit infeksi saluran kemih

2. Mengurangi risiko kanker penis

3. Mencegah terkena penyakit menular seksual

4. Menurunkan risiko terkena penyakit kelamin

Selain memiliki  makna yang sangat penting dalam agama Islam, khitan juga

memiliki  manfaat  kesehatan  dan  hygienis  yang  signifikan.  Proses  khitan  biasanya

dilakukan oleh seorang dokter atau petugas medis yang terlatih dengan menggunakan

alat khusus yang disebut dengan khitanan.

Penyakit  kelamin  dapat  ditimbulkan  jika  kulup  (qulfah  dalam  bahasa  Arab

atau  preputium  dalam  bahasa  Latin)  tidak  dipotong  sebab  pada  area  tersebut

merupakan tempat yang subur untuk bakteri berkembang. Apabila dibiarkan dan tidak

dibersihkan maka akan menyebabkan penyakit kelamin. Bahkan, dapat membuat hal

1M. Asrorun Ni’man Sholeh, Fatwah MUI Tentang Khitan Perempuan Vol. 12 no. 2 (2012),
hlm. 37
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yang  lebih  berbahaya  yakni  mendatangkan  kanker  rahim  pada  perempuan  yang

disetubuhi (bagi yang sudah menikah).

Oleh  karena  itu,  secara  medis  sebaiknya  kulup  yang  menutupi  kepala  zakar

harus dipotong atau dihilangkan untuk menjaga kebersihan organ vital. Agar terhindar

dari  penumpukan  kotoran  dan  najis,  khitan  perlu  dilaksanakan  agar  ibadah  yang

dilakukan  menjadi  sah.  Itulah  mengapa  khitan  menjadi  hal  yang  krusial  dalam

menjaga kesehatan dan kehormatan seorang muslim.

Khitan  berdasarkan  syariat  Islam  disertai  dengan  dalil  yang  mendasarinya.

Dengan mengetahui manfaat dan dampak positif dari khitan, umat muslim khususnya

yang sudah baligh dapat melaksanakannya sesuai dengan anjuran Rasulullah SAW.

Didalam melaksanakan shalat diharus terhindari dari najis yang dapat menjadi

penghalang masalah shalat. Salah satu tujuan sunat adalah menjaga kebersihan penis.

Pasalnya,  kulup  pada  ujung  kemaluan  berpotensi  menjadi  tempat  penumpukan  sel

kulit  mati,  bakteri,  dan  minyak.  Tanpa  menjalani  sunat,  penis  harus  dibersihkan

dengan  ekstra.  Khitan  juga  termasuk  bentuk  ibadah  yang  dianjurkan  dan  sejalan

sesuai fitrah dan syariat islam. 

Sebagai  umat  muslim,  khitan  merupakan  suatu  kewajiban.  Hal  ini  adalah

bagian  dari  syariat  Islam  yang  harus  dilakukan  sebagai  bukti  ketaatan  umat  dalam

menjalankan  ajaran  agamanya.  Dari  segi  medis,  khitan  juga  bermanfaat  sebagai

proses  pembersihan  pada  alat  kelamin  sehingga  dapat  mencegah  dari  resiko

terjangkitnya penyakit.

Jadi, selain khitan hukumnya wajib, namun khitan juga baik untuk kesehatan

dan alat  kelamin tetap terjaga kebersihannya.  Sebaiknya jangan tunda sunat,  karena

bisa menyebabkan masalah kesehatan di kemudian hari.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa Khitan Bagi Anak Laki-Laki Dan

Perempuan diwajibkan.  Sehubungan dengan masalah tersebut  peneliti  tertarik untuk

meneliti  tentang  “PERBANDINGAN  KHITAN  ANAK  LAKI-LAKI  DAN

PEREMPUAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  dalam  latar  belakang  masalah  diatas,  maka  peneliti

merumuskan  beberapa  masalah  yang  menjadi  pokok  permasalahan  penelitian  ini

sebagai berikut :
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1. Bagaimana  perbedaan  dan  persamaan  antara  hukum  Khitan  bagi  Laki-Laki

dan Perempuan dalam Hukum Islam?

2. Bagaimana implikasi  dari  pandangan hukum khitan laki-laki  dan perempuan

dalam praktik khitan dimasyarakat kontemporer ?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan  judul  penelitian  ini  adalah  Hukum  Khitan  (Kajian  Fiqh  Islam).

Hukum  khitan  dikalangan  sebagain  masyarakat  di  Indonesia  seakan  mewajibkan

khitan bagi laki-laki dan perempuan dan ada pula yang mengatakan sunnah. 

Pembatasan  suatu  masalah  digunakan  untuk  menghindari  adanya

penyimpangan  maupun  pelebaran  pokok  masalah  agar  penelitian  tersebut  lebih

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.

Sehingga  tidak  terjadi  salah  penafsiran  lain  terhadap  judul  yang  dimaksud  maka

dijelaskan beberapa variabel sebagai berikut:

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

a. Mengetahui sejarah khitan di syariatkan.

b. Mengetahui kedudukan khitan dalam al-Qur’an dan hadits.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Ilmia

1)  Agar  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  informasi  dan  bacaan  bagi  civitas

akademika dan masyarakat pada umumnya.

2)  Diharapkan  dapat  menjadi  sumber  referensi  bagi  masyarakat  terutama

mereka yang ingin mengetahui tentang hukum khitan.

3) Dapat dijadikan sebagai perbandingan peneliti sebelumnya dengan peneliti

yang akan datang sehingga dapat dijadikan bahan masukan bagi peneliti

berikutnya.

E. Metode Penelitian

Metode  penelitian  yang  digunakan  penulis  dalam  penulisan  skripsi  adalah

kualitatif  deskriptif  adalah jenis  penelitian yang mengambil  sumber  dari  buku-buku

perpustakaan (library research). Library research adalah penelitian yang dilakukan di

perpustakaan  dengan  berbagai  macam  literature  sesuai  dengan  masalah  yang
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depertanyakan. Sedangkan deskriptif adalah sebagai pemecahan masalah yang di kaji

dengan menggambarka/melukiskan keadaan suatu subjek/objek.

1. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan beberapa pendekatan antara lain:

a. Pendekatan syar’i

Pendekatan  syar’i  adalah  pendekatan  hukum  Islam  yang  menjelaskan  hukum-

hukum yang berhubungan dengan pendapat para ulama tentang khitan. 2

b. Pendekatan sejarah

Pendekatan  sejarah  adalah  menguak  kebenaran  sejarah  tentang  khitan  secara

kronologis di dunia islam. 3

2. Sumber Data

Sumber  data  dalam  peneliatian  ini  sesuai  dengan  jenis  penggolongan  penelitian

perputakaan (libraru research) bahwa data yang dibutuhkan adalah dokumen, baik

bersifat primer atau sekunder.

a. Primer

Primer  menggunakan  bahan  yang  bukan  dari  sumber  pertama  sebagai  sarana

untuk memperoleh data atau informasi  untuk menjawab masalah yang diteliti.

Penelitian  ini  dikenal  dengan  studi  kepustakaan  biasanya  digunakan  peneliti

yang menganut pendekatan kualitatif. 4

b. Skunder

Skunder  membutuhkan  data  atau  informasi  dari  sember  pertama,  biasanya  di

sebut responden.

Dari hasil analisa inilah diharapkan bisa menjadi suatu jawaban atas rumusan

masalah  diatas  dan  sekaligus  sebagai  bahan  untuk  pembahasan  hasil  penelitian  dan

bisa ditarik suatu kesimpulan.

F. Sistematika Penulisan 

Untuk  mendapatkan  gambaran  mengenai  materi  yang  menjadi  pokok

penulisan  skripsi  ini  dan  agar  memudahkan  para  pembaca  dalam  mempelajari  tata

urutan  penulisan,  penelitian  ini  lebih  terarah,  maka  perlu  ditentukan  sistematika

penulisan, perencanaan, pengamatan, analisa serta kesimpulan hasil penelitian, maka

2Santosa, “Ahmad Azhar Basyir Mengenai Elastitas Hukum Islam”, Fak.Syariah dan Hukum
UIN Alauddin, 2013), hlm. 9.

3Firman  Nurdin,  ”Tinjauan  Hukum  Islam  Terhadap  Poligami  Dalam  Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974”, Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2015), hlm. 9.

4Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. 1; Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), hlm. 16-17.
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penulis menyusun sistematika ini kedalam lima (5) bab, yaitu:

BAB I   PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan

BAB II  TINJAUAN TEORI

Berisi tentang Pengertian Khitan, Sejarah Khitan, Dalil Tentang Khitan

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Meliputi Jenis Penelitian, Batasan Khitan, Khitan Dalam Pandangan Ulama,

Waktu Pelaksanaan Khitan

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Meliputi  Sejarah  khitan  di  syariatkan,  perbedaan  dan  persamaan  antara

hukum Khitan bagi Laki-Laki dan Perempuan dalam Hukum Islam, implikasi

dari  pandangan hukum khitan laki-laki  dan perempuan dalam praktik  khitan

dimasyarakat kontemporer.

BAB V  PENUTUP

Merupakan  bab  terakhir  dari  pembahasan  penulisan  skripsi  yang  meliputi

kesimpulan dan saran.
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